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ABSTRAK

Provinsi Jawa Tengah dibawah kepemimpinan Gubernur Ganjar Pranowo telah
mendapatkan banyak sekali prestasi dan penghargaan terutama dalam hal
kedisiplinan pelaporan gratifikasi. Meskipun begitu, sistem pengendalian
gratifikasi dapat dikatakan masih belum optimal, sebab data laporan belum
tersimpan dan terintegrasi di dalam satu media penyimpanan yang sama. Laporan
gratifikasi dikumpulkan melalui email atau mengisi formulir secara langsung di
gedung Inspektorat, sedangkan pengaduan masyarakat dikumpulkan melalui web
Inspektorat. Hal ini menyebabkan proses rekapitulasi laporan menjadi kurang
efisien dan efektif. Oleh karena itu, sistem informasi pengendalian gratifikasi
yang baru dibuat dengan basis web, sehingga laporan yang dikirim tersimpan dan
terintegrasi di dalam satu media penyimpanan yang sama. Sistem dibuat dengan
menggunakan framework Bootstrap dan didukung oleh fungsi-fungsi PHP serta
penyimpanan yang berbasis MySQL. Hasilnya, data laporan gratifikasi dan
pengaduan masyarakat terkait dengan kasus gratifikasi di lingkungan
Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah dapat direkapitulasi oleh Unit Pengendalian
Gratifikasi (UPG) Jawa Tengah dengan lebih efektif dan efisien.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadi tolak ukur dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa. Maka dari itu, pemerintah Indonesia
menggalakan program-program berbasis komputer agar data dan informasi dapat
disalurkan dengan lebih efektif dan komunikasi dapat terjalin dengan lebih baik.
Program-program berbasis komputer yang diaplikasikan oleh pemerintah
Indonesia disebut dengan Electronic Government (e-Government) atau
pemerintahan berbasis web yang ditampung di dalam internet dengan
menggunakan domain “.go.id”

Dalam salah satu pelaksanaannya, pemerintah Indonesia khususnya pemerintah
Provinsi Jawa Tengah yang terkenal dengan prestasinya dalam ketaatan pelaporan
gratifikasi, mendapati adanya sistem pengendalian gratifikasi yang masih kurang
optimal karena data-data yang dikumpulkan masih belum terintegrasi ke dalam
satu media penyimpanan atau server yang sama. Oleh karena itu, pekerjaan Unit
Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa Tengah menjadi kurang optimal
dalam hal pengumpulan data.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas
berdasarkan tema yang telah diambil yaitu bagaimana mengembangkan sistem
informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah agar data
laporan gratifikasi dan pengaduan masyarakat dapat terintegrasi dalam satu media

penyimpanan atau server yang sama?



TINJAUAN PUSTAKA

Pengendalian Gratifikasi

Gubernur Provinsi Jawa Tengah, Ganjar Pranowo, mengeluarkan suatu peraturan
khusus untuk menangani kasus-kasus suap dengan modus gratifikasi yang diatur
di dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 59 Tahun 2014. Peraturan
tersebut disebut juga sebagai pedoman pengendalian gratifikasi yang dibuat secara
khusus untuk lingkungan pemerintahan Provinsi Jawa Tengah. Menurut pedoman
tersebut, pada pasal 1 ayat 12 dijelaskan bahwa gratifikasi adalah pemberian
dalam arti luas, yaitu meliputi penerimaan atau pemberian uang/setara uang,
barang, rabat/diskon (discount), komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan,
fasilitas penginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma dan fasilitas
lainnya. Sesuai dengan pedoman tersebut pada pasal 1 ayat 11, tertulis bahwa Unit
Pengendalian Gratifikasi (UPG) adalah suatu unit yang dibentuk untuk melakukan
tugas dan fungsi proses pengendalian terhadap penerimaan, penolakan dan

pemberian gratifikasi serta pelaporannya.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analisis kualitatif
yang menghasilkan penelitian deskriptif. Metode ini lebih menekankan pada
aspek pemahaman suatu masalah secara mendalam, dan cenderung menggunakan
analisis yang mengarah kepada proses makna dan tidak berbentuk angka-angka
yang bernilai konkrit.

Jenis Data



Data merupakan komponen utama dalam melaksanakan penelitian/riset, dan data
tersebut harus benar (akurat). Oleh karena itu, sumber data harus diketahui dengan
jelas. Namun data itu sendiri, terdiri dari beberapa jenis. Seperti pada skripsi ini,
data yang diambil yaitu data kualitatif, data eksternal atau data yang diperoleh dari
luar perusahaan/instansi yang bersangkutan, data sekunder atau data yang sudah
tersedia di internet. Data kualitatif menjelaskan tingkat keberhasilan penerapan
e-Government guna meningkatkan keberhasilan pada penerapan sistem informasi
pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah. Data eksternal
diambil melalui internet. Data-data tersebut adalah contoh sistem informasi
pengendalian gratifikasi berbasis web, jurnal-jurnal sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini dan membahas tentang penerapan e-Government, serta
hukum-hukum yang mengatur tentang gratifikasi. Data sekunder berarti data
tersebut diperoleh melalui proses observasi yang tak terstruktur pada sistem
informasi pengendalian gratifikasi milik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
terdahulu, dan proses dokumentasi pada penelitian-penelitian sebelumnya guna
mencari tahu kendala-kendala serta solusi apa saja yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keberhasilan pada penerapan sistem informasi  pengendalian

gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem Lama

Sistem informasi pengendalian gratifikasi Provinsi Jawa Tengah pada situs milik
Inspektorat Provinsi Jawa Tengah dapat dikatakan masih belum optimal karena
laporan yang dikumpulkan belum terintegrasi ke dalam satu server atau media
penyimpanan yang sama. Laporan gratifikasi dikumpulkan melalui email atau
mengisi formulir di gedung Inspektorat. Pengaduan masyarakat juga tidak secara
khusus membahas kasus gratifikasi, tetapi dibuat untuk kasus-kasus lainnya juga.
Hal ini menyebabkan kinerja Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa
Tengah menjadi kurang optimal dalam merekap laporan-laporan gratifikasi dan
pengaduan dari masyarakat tentang kasus gratifikasi di lingkungan Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah, serta mengolahnya untuk diteruskan ke Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) atau diberikan kepada lembaga masyarakat.
Rancangan Sistem

Sebagai langkah awal pembuatan sistem informasi pengendalian gratifikasi
berbasis web yang baru, maka diperlukan tahap perancangan sehingga proses
pembuatan sistem dapat berjalan secara lebih sistematis dan efisien waktu, serta
meminimalisir kesalahan atau celah kerusakan dan keamanan pada sistem.
Usecase Diagram

Usecase Diagram digunakan dalam perancangan untuk menjelaskan interaksi
antar aktor di dalam sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web
Provinsi Jawa Tengah. Dalam hal ini, aktor-aktor yang terlibat dalam usecase

diagram adalah masyarakat umum, pemerintah daerah, dan UPG (Admin).
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Gambar 1. Usecase Diagram

Dari usecase diagram di atas, dapat dijelaskan bahwa sistem ini memiliki 3 (tiga)

sudut pandang, yaitu:

a. Dari sisi masyarakat umum
Masyarakat umum dapat membuat laporan pengaduan dan melihat status
laporannya apakah sudah diproses atau belum tanpa perlu masuk ke halaman
pengguna terlebih dahulu.

b. Dari sisi pemerintah daerah
Pemerintah daerah harus masuk ke halaman pengguna terlebih dahulu untuk
membuat laporan penerimaan/penolakan gratifikasi. Jika belum terdaftar, maka
pemerintah daerah wajib mengisi formulir pendaftaran terlebih dahulu agar
kemudian Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) akan membuatkan akun baru.
Jika sudah terdaftar, maka pemerintah daerah dapat membuat laporan
penerimaan/penolakan gratifikasi dan melihat laporan yang telah dikirim.

c. Dari sisi Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG)
Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) sebagai admin dari sistem ini harus
masuk ke halaman admin untuk mengolah laporan gratifikasi dan laporan
pengaduan dari masyarakat, serta melihat daftar akun dan membuat akun baru.

Activity Diagram



Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan aktifitas di dalam sistem
informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah. Activity

Diagram tersebut adalah seperti berikut:

MASYARAKAT UMUM SISTEM

MULAI

SELESAI

Gambar 2. Activity Diagram Pengaduan Masyarakat

Dapat dilihat pada activity diagram di atas, bahwa masyarakat tidak memerlukan
akses ke Halaman Pengguna untuk membuat laporan pengaduan. Masyarakat
memulai aktifitasnya di dalam sistem ini dengan memasukkan URL sistem
informasi pengendalian gratifikasi Provinsi Jawa Tengah. Kemudian, sistem akan
menampilkan Halaman Awal / Halaman Utama dari sistem informasi
pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah. Jika masyarakat
ingin membuat laporan pengaduan, maka sistem akan memberikan tampilan
Halaman Pengaduan Masyarakat setelah menu Pengaduan Masyarakat ditekan.
Kemudian, masyarakat dapat menuliskan laporan pengaduannya, dan setelah itu,
masyarakat dapat memeriksa kembali status laporannya dengan memasukkan
kode laporan yang didapat setelah membuat laporan pengaduan untuk mengetahui
apakah laporan pengaduan yang diberikan baru terkirim, atau sudah dalam proses

pemantauan, atau sudah diselesaikan.
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Gambar 3. Activity Diagram Halaman Pengguna

Dapat dilihat pada activity diagram di atas, bahwa pemerintah daerah harus masuk
terlebih dahulu ke Halaman Pengguna agar dapat melakukan aktifitasnya di dalam
sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah ini.
Jika pemerintah daerah belum terdaftar, maka pemerintah daerah wajib
mendaftarkan diri dengan mengisi formulir pendaftaran terlebih dahulu. Jika
pemerintah daerah sudah terdaftar, maka pemerintah daerah dapat membuat
laporan gratifikasinya dan melihat daftar laporan yang sudah dikirim dan status

laporannya.
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Gambar 4. Activity Diagram Halaman Admin

Dapat dilihat pada activity diagram di atas, bahwa Unit Pengendalian Gratifikasi
Provinsi Jawa Tengah harus masuk terlebih dahulu ke halaman admin terlebih
dahulu untuk mengolah laporan dan pengaduan masyarakat, serta membuat akun
baru berdasarkan formulir pendaftaran yang diisi oleh pemerintah daerah Provinsi
Jawa Tengah.

Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan antar objek di dalam
sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah.

Sequence Diagram tersebut adalah seperti berikut:
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Gambar 5. Sequence Diagram Membuat Pengaduan Masyarakat

Dari sequence diagram di atas, dapat dijelaskan bahwa alur waktu aktifitas
masyarakat umum untuk membuat laporan pengaduan diawali dengan menekan
menu PENGADUAN MASYARAKAT, sehingga masyarakat diberikan akses
untuk mengisi formulir pengaduan masyarakat. Jika masyarakat sudah menuliskan
laporan pengaduan, masyarakat akan mendapatkan kode laporan yang dapat
digunakan untuk melihat status laporan, sehingga Data Laporan akan

menampilkan status laporan yang telah dikirim oleh masyarakat tersebut.

% ’ /DATA AKUN | ’lDﬂTALAPC‘RANI ‘ IMENU |
- H ] H
uuuuuu ‘
i ]
-
usermamel), Posswordl) |
:

Validasl) |

‘

" '
1 ]
" '
' ]
s L

[ I I

i Menu(): BUAT LAPORAN 1 1

' ' I

” ] ] Insert(:FORM LAPORAN |
! ]

T
Newfieport{)
1

i Manu(): DAFTAR LAPORAN
'

Select):thReparts |

: :

Gambar 6. Sequence Diagram Membuat Laporan Gratifikasi



Dari sequence diagram di atas, dapat dijelaskan bahwa alur waktu aktifitas
pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah untuk membuat laporan gratifikasi
diawali dengan memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk masuk ke
halaman pengguna, lalu Data Akun akan memeriksa apakah nama pengguna dan
kata sandi sudah tercatat di dalam sistem atau belum. Jika valid, maka pemerintah
daerah Provinsi Jawa Tengah dapat membuat laporan baru dan melihat daftar
laporan yang telah dikirim. Dengan menekan menu BUAT LAPORAN, maka
pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah akan diberikan Formulir Laporan
Gratifikasi. Jika pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah menekan menu
DAFTAR LAPORAN, maka Data Laporan akan menampilkan daftar laporan

yang telah dikirim oleh pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah tersebut.

% ‘ /DATA AKUN ‘ \ IDATA LAPORAN I I MENU ] %

Gambar 7. Sequence Diagram Mengolah Data Akun dan Data Laporan

Dari sequence diagram di atas, dapat dijelaskan bahwa alur waktu aktifitas Unit
Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa Tengah diawali dengan
memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk masuk ke halaman admin, lalu
Data Akun akan memeriksa apakah nama pengguna dan kata sandi sudah tercatat
di dalam sistem atau belum. Jika valid, maka Unit Pengendalian Gratifikasi

(UPG) Provinsi Jawa Tengah dapat melanjutkan aktifitas dengan menekan menu



DAFTAR LAPORAN, agar Data Laporan menampilkan daftar laporan sehingga
dapat diolah oleh Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa Tengah.
Selain itu, Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa Tengah juga dapat
membuat akun baru berdasarkan formulir pendaftaran yang diisi oleh pemerintah
daerah Provinsi Jawa Tengah.

Class Diagram

Class Diagram digunakan dalam perancangan untuk menjelaskan kelas-kelas di
dalam sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa

Tengah. Class Diagram tersebut adalah seperti berikut:
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Gambar 8. Class Diagram

Dari class diagram di atas, dapat dijelaskan bahwa Data Akun dan Data Laporan
terhubung oleh Nomor Induk Pegawai (NIP). Data Akun terdiri dari Nomor Induk
Pegawai (NIP), kata sandi, nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin,
agama, jabatan, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), status, dan waktu
pendaftaran akun. Data Laporan terdiri dari kode laporan, Nomor Induk Pegawai
(NIP), ciri-ciri pemberi gratifikasi yang dapat diisikan nama atau jabatan pemberi
gratifikasi, jenis gratifikasi, nilai gratifikasi, tempat dan waktu gratifikasi, uraian

tentang gratifikasi, kronologi kejadian pemberian gratifikasi, bukti foto, tempat



dan waktu pelaporan gratifikasi yang datanya diambil menggunakan fasilitas

geolocation, dan status laporan.

Desain Sistem

Tampilan halaman awal merupakan tampilan pertama yang akan muncul saat

sistem mulai dinyalakan/digunakan. Pada halaman ini, terdapat beberapa fasilitas

yaitu report counter atau penghitung laporan yang digunakan untuk melihat total

laporan yang telah terkirim/sedang dalam proses pemantauan/selesai, pengaduan

masyarakat untuk menuju ke Halaman Pengaduan Masyarakat, menu sign in

sebagai gerbang masuk ke Halaman Pengguna atau Halaman Admin, kontak

untuk menghubungi admin yang mengelola sistem tersebut, dan report tracking

atau pelacak laporan untuk melihat kembali status pengiriman laporan pengaduan

masyarakat.

Halaman utama sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi

Jawa Tengah terdiri dari:

a. Head Section yang berisi alamat email dan nomor telepon kantor Inspektorat,

b. Navigation Bar yang berisi logo Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan menu-
menu seperti Home yang digunakan untuk kembali ke halaman utama, Laporan
yang memiliki sub menu diantaranya Pengaduan Masyarakat, Statistik, dan
Lacak Laporan serta terdapat menu Hubungi Kami yang mengarah langsung ke
section kontak, dan menu sign-in untuk menuju ke Halaman Masuk,

c. Header yang berisi ucapan selamat datang dan tombol Laporkan dan Pedoman

Gratifikasi.



d. Penghitung laporan atau report counter terletak pada Halaman Utama yang
digunakan untuk menampilkan jumlah laporan yang tercatat pada masing-
masing status diantaranya Laporan Terkirim, Dalam Proses Pemantauan, atau
Selesai.

e. Kontak terletak pada Halaman Utama yang berisi tautan ke media sosial
Facebook, Twitter, dan Website Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi
Jawa Tengah, lokasi map pada Google Maps, alamat kantor, alamat email, dan
telepon kantor.

f. Pelacak laporan atau report tracking terletak pada Halaman Utama bagian
paling bawah yang digunakan untuk melacak status laporan yang telah dikirim.

Halaman masuk sistem informasi pengendalian gratifikasi Provinsi Jawa Tengah
digunakan untuk masuk ke dalam sesi admin atau pengguna yang telah terdaftar
sesuai dengan jabatan yang tercatat pada daftar akun. Formulir halaman masuk
terdiri dari Nomor Induk Pegawai (NIP) dan kata sandi serta fitur yang disiapkan
untuk melihat kata sandi dalam bentuk teks, serta tombol untuk mengirim formulir
ke sistem atau untuk masuk ke halaman admin/pengguna dan tombol untuk
kembali ke halaman utama.

Jika pemerintah daerah belum terdaftar, maka pemerintah daerah Provinsi Jawa

Tengah wajib menghubungi Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa

Tengah melalui email atau telepon kantor Inspektorat Provinsi Jawa Tengah.

Implementasi Sistem

Aplikasi yang digunakan oleh penulis dalam proses pembuatan sistem informasi

pengendalian gratifikasi berbasis web adalah Notepad++ dan XAMPP sehingga



sistem dijalankan dalam jaringan lokal, lalu Google Chrome digunakan untuk
mengakses Indowebhost. Spesifikasi dari laptop yang digunakan untuk membuat

sistem ini antara lain:

o))

. Laptop Acer Aspire 4738Z

o

. Sistem Operasi Windows 10 Pro

()

. Processor Intel® Core™ i3 CPU M 330 @ 2.13GHz

d. RAM 4.00 GB (3.68 GB Usable)

D

. 64-bit Operating System, x64-based processor

—h

Hardisk 320 GB

Integrasi dan Uji Coba

Dalam proses uji coba sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web
Provinsi Jawa Tengah pada alamat “laporgratifikasijateng.000webhost.com”
ditemukan beberapa kondisi dimana sistem tidak dapat melakukan notifikasi
melalui email, dan adanya batasan memori penyimpanan pada basis data sehingga
menyebabkan sistem kurang optimal. Solusi dari permasalahan ini adalah pada
proses implementasi yang sebaiknya menggunakan hosting prabayar yang
dilengkapi dengan fitur-fitur dan kapasitas penyimpanan yang besar.

PENUTUP

Kesimpulan

Sistem ini dilengkapi dengan fitur report counter atau penghitung laporan yang
membuat sistem ini menjadi lebih terbuka, dan fitur report tracking yang dapat
memberikan informasi terkait dengan status laporan yang telah dikirim. Sistem ini

dapat meningkatkan kinerja Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) Provinsi Jawa



Tengah, karena data-data yang dimasukkan ke dalam sistem, tersimpan ke dalam
basis data sehingga seluruh laporan gratifikasi dan pengaduan masyarakat
terintegrasi dalam satu media penyimpanan yang sama. Namun dalam proses
implementasi sistem yang menggunakan hosting bebas bayar (free hosting)
menyebabkan fitur-fitur menjadi kurang mumpuni dan kapasitas penyimpanan
yang terbatas.

Saran

Sistem informasi pengendalian gratifikasi berbasis web Provinsi Jawa Tengah ini
memerlukan penyesuaian konsep seiring dengan perubahan kebijakan dan motif-
motif baru korupsi/suap dalam bentuk pemberian gratifikasi kepada pemerintah
daerah. Selain itu, sistem informasi pengendalian gratifikasi juga memerlukan
pemeliharaan berkala setiap bulan agar data yang disimpan di dalam database
tidak menyebabkan sistem menjadi lambat dalam memberikan respon/umpan
balik terhadap akses yang diminta oleh admin, pengguna, maupun masyarakat

umum.
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